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Abstrak
 

Sejak 2012-2015, persentase BBLR tidak menunjukkan penurunan signifikan. Kejadian BBLR di Indonesia

merupakan penyebab utama kematian neonatal. Masih tinggiya persentase BBLR dapat disebabkan oleh

berbagai faktor, salah satunya adalah kehamilan remaja. Bahkan berdasarkan SDKI 2017 menunjukkan

bahwa kejadian BBLR di Indonesia lebih banyak terjadi pada ibu yang hamil di usia remaja. Sementara itu,

berdasarkan hasil SDKI 2002-2017 juga menunjukkan bahwa kehamilan usia remaja lebih banyak terjadi

pada pedesaan Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

kehamilan usia remaja dengan kejadian BBLR yang dikhususkan di pedesaan Indonesia. Penelitian ini

menggunakan desain cross-sectional dengan menggunakan sumber data SDKI 2017. Sampel dalam

penelitian ini adalah WUS yang pernah melahirkan anak lahir hidup dan hanya memiliki 1 anak.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara BBLR dengan kehamilan remaja,

kunjungan antenatal, suplementasi Fe, dan komplikasi kehamilan. Hasil analisis multivariat juga

menunjukkan bahwa ibu yang hamil pada usia 15- 19 tahun memiliki risiko yang lebih besar untuk

melahirkan bayi dengan BBLR setelah dikendalikan oleh variabel kunjungan antenatal. Oleh sebab itu,

dapat disimpulkan bahwa kejadian kehamilan usia remaja berpengaruh terhadap kejadian BBLR di pedesaan

Indonesia, sehingga diperlukan upaya dari pemerintah untuk dapat menekan angka kehamilan remaja.

......From 2012-2015, the percentage of LBW has not shown a significant decrease. LBW in Indonesia is the

main cause of neonatal death. One of the most important factors of LBW is adolescent pregnancy. Based on

the 2017 IDHS, the incidence of LBW in Indonesia is more prevalent among mothers who become pregnant

at the age of adolescent. Meanwhile, the results of the 2002-2017 IDHS show that adolescent pregnancy is

more prevalent in rural Indonesia. Therefore, this study aimed to determine the association between

adolescent pregnancy and LBW in rural Indonesia. This study used a cross�sectional study design using the

2017 IDHS data. The sample in this study is WUS who had given birth and only had 1 child. Based on the

results of the analysis, there was an association between LBW and adolescent pregnancy, ANC, Fe

supplementation, and pregnancy complications. The results of multivariate analysis showed that mothers

who became pregnant at the age of 15-19 years had a greater risk of giving birth to LBW babies after

controlling for the variable of ANC. It can be concluded that the incidence of adolescent pregnancy affects

the incidence of LBW in rural Indonesia, so government efforts are required to reduce the incidence of

adolescent pregnancy.
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